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INTISARI

Labu siam merupakan salah satu sayur yang mempunyai berbagai manfaat,
salah satu manfaatnya adalah meningkatkan kadar kolesterol HDL. Kadar
kolesterol HDL di dalam tubuh kita berfungsi untuk mengurangi kelebihan
kolesterol (penumpukan darah yang mengalirkan darah dari jantung ke seluruh
tubuh) agar tidak terjadi penumpukan kolesterol di dalam tubuh. Penelitian ini
berfujuan untuk mengetahui apakah jus labu siam (Sechium edule) dapat
meningkatkan kadar HDL.

Penelitian eksperimental post test o

nly control group design dengan

3alb/C dibagi 5 kelompok secara
random. Kelompok I, kelompok II; kel i1, kelompok IV, kelompok V,
Penelitian dilakukan 21 hari denigar aakan, minum diet tinggi

Hasil rata-ra

negatif dengan keloi control positif.
didapatkan antara kelomn erlakuan  dengan
kelompok kontrol posi u M 1 ﬁ $ -.! !:clg. I."antar kelompok

perlakuan 0,13ml dengan ?'A'ﬁ'wié,ﬁﬁbm#

Kesimpulan bahwa

\ chium edule) dapat
meningkatkan kadar HDL—— e f

Kata kunci : jus labu siam (Sechium edule), kadar kolesterol HDL



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Labu siam bukanlah sayuran asing bagi sebagian besar penduduk

Indonesia. Labu siam dikenal dengan beberapa sebutan, seperti labu jipang

(Jawa Tengah), manisah (Jawa ).zserta waluh siam (Jawa Barat). Di

-

hanya dalam b Jigunaka an kadar

kolesterol total d

lisefid, sedangkan- ngkan- &i Lﬂ . I jus labu siam
Ie *#Jl‘*yiéﬂ ersity Lipoprote ﬁ) sampai saat ini

belum diketahui penelmannya.

terhadap kadar koles

Gaya hidup masyarakat yang kian tidak sehat seperti merokok,
mengkonsumsi makanan enak dan siap saji, dikejar waktu dan pekerjaan, serta
stress, bisa menimbulkan masalah keschatan yang serius, yakni terjadinya
peningkatan kolesterol darah (Bangun, 2005). Sebagai dampak perubahan pola
kehidupan dan makan sehari — hari tersebut berakibat pada peningkatan kadar

kolesterol dalam darah seseorang yang dikenal dengan hiperkolesterolemia



(Purwanto,2000). Hiperkolesterolemia dapat memicu penyakit- penyakit
seperti jantung dan stroke. Penyakit Jantung Koroner telah menempati posisi
ketiga sebagai penyebab kematian terbanyak di Indonesia sejak tahun 1986,
tetapi sejak tahun 1992 hingga sekarang, PJK telah menjadi penyebab
kematian nomor satu di Indonesia (Rifki,2004). Penurunan kadar kolesterol

-dapat dilakukan dengan diet, olahraga maupun dengan obat — obatan

hipolipidemia, menyebabkan tidak semua orang dapat menjangkaunya.

2008; Jean dan Ruf, 2004). Serta saponin sangat bermanfaat menghambat dan
mencegah penyerapan kolesterol dalam darah (Astawan, 2008).

Penelitian sebelumnya telah meneliti tentang pengaruh labu siam
(Sechium edule Sw.) antara lain pengaruh Pemberian Perasan Buah Labu
Siam (Sechium edule Sw.) terhadap penurunan Kadar Glukosa Darah dengan

dosis 2,1 gr pada Kelinci Jantan New Zealand yang Dibebani Glukosa



(Khikmawati, 2009) dan pengaruh pemberian Perasan Sechium edule dengan
dosis 0,546 mg Terhadap Kadar Kolesterol Total dan trigliserida mencit
Queckerbus (Dyatmiko dkk, 2004) dengan hasil dapat menurunkan kolesterol.
Berdasarkan uraian diatas dan penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang pengaruh jus labu siam terhadap kadar HDL

darah pada mencit jantan yang diinduksi diet tinggi lemak otak sapi selama

L
UNISSULA
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Membuktikan adanya pengaruh jus labu siam ((Sechium edule
Sw.) terhadap kadar HDL mencit jantan yang diinduksi diet tinggi

lemak.



1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Membuktikan pengaruh jus labu siam dalam berbagai dosis
terhadap kadar HDL mencit jantan yang diinduksi dengan diet
tinggi lemak.

1.3.2.2 Membuktikan perbedaan pengaruh jus labu siam dalam

berbagai dosis terhadap kadar HDL mencit jantan yang

1.4.2

&2
i o o b b
ﬂﬂm’*yléﬂ:ﬁu‘dﬁ?ﬂ?h‘h abu siam ((Sechium

edule Sw.) terl

ap kadar .
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kolesterol - HDL
2.1.1 Definisi HDL
HDL adalah golongan lipoprotein yang sering dibagi menjadi

inor HDL;. HDL memperantarai

-
o

HDL; dan HDL; dan ' .

penyaluran kolesterol dz strahepatik ke hepar untuk

¥
UNISSULA
dengan pe"nH 'ﬂ‘?uﬁ"l_:’ qﬁv!ﬁ!&!.u‘j’wﬂh /
|1
HDL merupakan lip‘(%T i itas tinggi, dihasilkan

di hati dan usus, HDL berfungsi mengembalikan kolesterol dari

jaringan perifer ke hati (Marks, 2000). Untuk menilai tinggi
rendahnya kadar HDL, disunakan angka standard NCEP (National
Cholesterol Educatin Program) sebagai berikut:

Angka HDL rendah = 40 mg/dl. Atau kurang

Angka HDL tinggi 60 mg/dl, atau lebih (Soeharto, 2004).



2.1.2

2.13

Fungsi HDL

HDL (high density lipoprotein) mempunyai beberapa fungsi yaitu:
1. Memindahkan protein ke lipoprotein lain

2. Mengambil lemak dari lipoprotein lain

3. Mengambil kolesterol dari membrane sel

4. Mengubah kolesterol menjadi ester kblesterol melalui reaksi lcat

lipoprotein lain dan

&P
i o G e
e ﬂ'.‘!'fu—ug,y I‘éjﬂ"g!.‘-.l""‘iiﬂlujﬁﬂﬁ Lc_r..

VLDL lipoprotein yang kaya akan triasigliserol. Apo Cy
merangsang penguraian triasilgliserol dalam partikel- partikel ini
dengan mengaktitkan LPL (lipoprotein lipase). Penguraian ini
menghasilkan sisa kilomikron (dari kilomikron) dan Intermidiate
Density Lipoprotein (IDL) dari VLDL. Apo E yang terkandung

dalam partikel- partikel ini berfungsi sebagai ligan untuk reseptor



membrane sel hati yang berperan dalam penyerapan sisa- sisa
kilomikron dan IDL (Murray, dkk, 2003).

Sewaktu dieksresikan ke dalam darah, partikel HDL
berukuran kecil dan berbentuk discoid. Partikel imatur hamper tidak
mengandung ester kolesterol dan trigliserida. Setelah HDL menyerap
kolesterol dari lipoprotein lain dan dari membrane sel, kolesterol

tersebut diubah menjadi ester. kolesterol oleh reaksi Lechitin

suatu komp .,-u'.:./ Dartik
o

£
“

s
Protein, ' “w E‘a l 1.3 Q u L A :
§ arellall gngleliol, iimale, ¢ /L memindahkan
|\ A

apoprotein Cl 1 yang semula d?péﬁléhﬁ‘p‘&fd‘kél HDL kembali ke
partikel tersebut. Akibat pemindahan lemak dan protein ini ke HDL
dan akibat penguraian triasilgliserol, VLDL berubah menjadi IDL
yang berukuran lebih kecil dan lebih padat. Triasilgliserol pada
sebagian partikel IDL mengalami penguraian, terutama oleh
trigliserida lipase hati, Apo E dipindahkan ke HDL dan terbentuk

LDL. LDL memiliki kandungan triasilgliserol rendah, kandungan



ester kolesterol yang tinggi dan tidak memiliki apoprotein Cy; dan E.
Partikel HDL yang berubah sekarang menjadi semakin kecil dan
dikenal sebagai HDL, (Murray, dkk, 2003).

Partikel IDL dan LDL mengalami endositosis oleh sel hati
dan isinya dibebaskan melalui lielja enzim lisosom. Dengan
demikian kolesterol yang dikumpulkan oleh HDL, dikembalikan ke

hati. LDL juga mengalami endgsitosis oleh sel perifer untuk member

!.'
5
-
4
W13

v
JH'S$U'—&
f'!"'u‘n"'f""«":-. bah wa ‘perempuan  sebelum  fase

dari pada laki- laki. Hal ini disebabkan oleh hormone estrogen
yang yang melindungi terhadap penyakit tersebut. Hormone ini
mempunyai pengaruh bagaimana tubuh bekerja menghadapi
lemak dan kolesterol, sehingga menghasilkan kadar HDL tinggi

dan LDL rendah. Karena itu pada pemeriksaandarah umumnya



perempuan memiliki kadar HDL lebih tinggi dari pada laki- laki

(Soeharto, 2000).

. Keturunan

Suatu kadar HDL yang terlalu rendah dikombinasikan dengan
sejarah keluarga yang memiliki PJK, mungkin menunjukkan

adanya persoalan genetika (genetic trail) pada dirinya. Factor

keturunan jenis ini disebut- Hypo-HDL. Pada keluarga yang

Z

¥
c4 seco erar apat imesingkatkan permbakeran
m!;uagy Ié?éﬁ*aﬂjﬁj‘f:ﬂ-?!l!%- lahraga agaknya

]
sesuai dengan kadar kegid?aﬁnya. enelitian ilmiah menunjukkan

i

bahwa olahragawan mempunyai kolesterol biasa yang lebih
rendah dan kadar HDL kolesterol yang lebih tinggi (Bangun,

2005).

. Merokok

Kebiasaan merokok akan menurunkan kadar HDL kolesterol atau

kolesterol yang baik di dalam aliran darah. Semakin banyak
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rokok yang diserap, akan semakin besar penurunan kadar HDL
kolesterol (Bangun, 2005).

f. Stress
Pada saat stress tubuh kita memproduksi hormone adrenalin dan
non adrenalin lebih banyak. Efek dari pembentukan hormone ini

adalah peningkatan frekuensi nadi, peningkatan kadar kolesterol,

penurunan kolesterol HDL dan peningkatan kecendrungan darah

.".l.
o
=
OV (]

T.¢ (tra g ; makanan yan
-. 7 AR yone

/
d  dgngan ek hidogenasi sepert margrine

i

B “ell bl 2oaitiolyzaela /i
|
3) Kolésterol yang berasal dari i g

2.2 Jus Labu Siam

2.2.1 Definisi dan Penyebaran
Labu siam pertama kali ditemukan oleh Patrick Browne di
Jamaika pada tahun 1756. Jenis tanaman ini banyak ditanam di
kawasan Filipina, Malaysia, dan Indonesia. Di Meksiko, tanaman

labu siam tidak hanya dimanfaatkan buahnya sebagai sayuran,
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umbinya juga sebagai bahan pangan sumber karbohidrat. Labu Siam
bukanlah sayuran asing bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Labu siam dikenal dengan beberapa sebutan, seperti [labu
jipang (Jawa  Tengah), manisah (Jawa  Timur),  serta waluh
siam (Jawa Barat). Di dunia internasional, sayuran ini disebut

chayote. Dalam kehidupan sehari-hari, labu siam dikenal sebagai

lalapan, sayur lodeh,: ose

o

v
UNISSULA
/

: b r?&fuﬁ"ay!'&ﬂﬁi:jyﬂuﬁjrk.

dapat dipanen pada

stadium cmbaﬁn -scyuran,—atau—s{admm amat muda
(baby) sebagai bahan lalapan. Varietas labu anggur memiliki ukuran
buah kecil, umumnya dipanen pada stadium amat muda (baby) untuk
dijadikan bahan lalapan. (Astawan,2009)

2.2.2 Morfologi

Habistus labu siam berupa perdu dan merambat.

Batangnya lunak, beralur, banyak cabang, terdapat pembelit
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12

berbentuk spiral, kasap, dan berwarna hijau. Daunnya tunggal,
bentuk jantung, tepi bertoreh, ujung meruncing, pangkalnya
runcing, kasap, panjang 4-25 cm, lebar 3-20 cm, tangkai
panjang, pertulangan menjari, dan berwarna hijau. Bunga
merupakan bunga majemuk,berada di ketiak daun, kelopak

bertaju lima, mahkota beralur, benang sari limakepala sari

berwarna jingga, putik satu, dan berwarmna kuning. Buah

¥
URIiSSULA
m‘:ﬂ&f’igﬂbm"h

Sub kelas

Ordo : Violales

Bangsa : Cucurbitales

Keluarga : Cucurbitaceae

Marga : Sechium

Varietas : Sechium edule (Jacq.) Swartz

(Backer and Van Den Brink, 1968)
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Gambar 2.1. Buah Labu Siam

2.2.4 Kandungan Gizi

Tabel 2.1. Kand i

\ UNISSULA
| wellel/lgnllelyinale

0,12
' 0,19
Selenium (mg) 02
Vitamin C 7.7
Riboflavin (mg) 0.03
Niacin (mg) 0.47
Folat (mkg) 93
Vitamin K (mkg) 46

Sumber : Astawan, 2009.
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2.2.5 Kandungan Kimia
Labu siam mengandung saponin, tannin, alkaloid (Dalimarta.
2000), polifenol, flavonoid (Khikmawati, 2009), niasin, kalium,
vitamin C, vitamin E (Astawan, 2009).
2.2.6 Zat-zat Aktf Dalam Jus Labu Siam Yang Berpengaruh
Terhadap Kadar HDL

2.2.6.1 Flavonoid

& [
-, &Hig‘fuu*— /dan berakibat
NRE AL wﬁ',l-?‘*h" m darah (Soet

2.2.62 Polifémn

Polifenol merupakan senyawa antioksidan yang dapat
mencegah oksidasi LDL melalui peningkatan reseptor LDL,
hal ini menyebabkan terjadi peningkatan pengikatan LDL
pada reseptor sehingga kadar HDL dalam darah meningkat

(Pal dkk, 2003).
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2.2.6.3 Saponin
Saponin sangat bermanfaat menghambat dan mencegah
penyerapan  kolesterol dalam darah dan mengeekresikan
kedalam feses sehingga terjadi penurunan kadar LDL darah
dan HDL meningkat (Astawan, 2008).
2.2.6.4 Vitamin C

Vitamin C merupakan antioksidan alami. Vitamin C

3 tahap HMG-

v
U i‘r‘ ' $ i’ i- A atan sintesis

AR L .!J ﬁ’;ﬂ !"L}mi@, sehi ggakadarLDL

2.2.6.5 Vitamin E
Sebagai antioksidan, vitamin E mampu bereaksi dengan
radikal bebas lipid membran membentuk radikal vitamin E
yang sedikit reaktif. Radikal vitamin E mengalami regenerasi
oleh adanya glutation atau asam askorbat (Winarsi, 2011).

Vitamin E atau tokoferol dapat menurunkan kadar LDL dan
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termasuk antioksidan yang dapat mencegah terbentuknya
radikal bebas sehingga dapat mencegah oksidasi LDL
meningkatkan reseptor LDL sehingga terjadi peningkatan
pengikatan lemak oleh reseptor LDL sehingga kadar HDL
naik (Kumalaningsih, 2006).

2.2.6.6 Tannin

meningkatkan

g melalui

N

v
b it T Komplak s, Niaein mepyrunkan produksi
el 2.0k Yol oimul s
1—1—A—f

gga kada

asam lemak bebas yang diperlukan untuk sintesis VLDL
menurun dan meningkatkan akivitas lipoprotein lipase

(Ganiswara dkk, 1998).
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2.2.6.8 Serat
Konsumsi serat dapat menurunkan kadar LDL dalam
darah (Braverman, 2006). Pada serat yang tidak larut akan
berperan langsung pada penurunan LDL. Karena serat yang
tidak larut dalam air akan mengikat lemak pada saluran
pencernaan sehingga kolesterol yang terbentuk dalam darah

akan menurun dan kadar HDL meningkat (Heslet, 2007).

5

2.2.7 Pengaruh Jus Labu Sia i-Edule Sw.) terhadap kadar

membuat energi aktivasi berkurang, dan selanjutnya akan
menghambat atau menghalangi reaksi oksidasi dari kolesterol LDL.
Melalui penghambatan reaksi oksidasi kolesterol LDL kemudian |
meningkatkan reseptor LDL sehingga terjadi peningkatan pengikatan
lemak oleh reseptor LDL, penyerapan LDL dan peningkatan
kolesterol intrasel, sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol

darah sehingga menaikan kadar HDL (Winarsi, 2011). Saponin
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sangat bermanfaat menghambat dan mencegah penyerapan
kolesterol dalam darah (Astawan, 2008). Saponin memiliki afinitas
terhadap asam empedu yang diikatnya menjadi kompleks yang tidak
larut kemudian dieskresikan ke dalam feses dan mengakibatkan
pengurangan asam empedu yang akan memperlambat penyerapan

lemak, sehingga menurunkan kadar LDL dan meningkatkan kadar

HDL darah (Kartinawati, 2005).

mendapat 1 g

Simvastatin

Simvastatin ;nerupakan salah satu obat penurun kolesterol dari
golongan statin yang diturunkan dari produk fermentasi jamur yang bersifat
kompetitor yang kuat terhadap HMGKoA reduktase suatu enzim yang
mengontrol biosintesis kolesterol (FK Ul, 2009), berkhasiat meningkatkan
kadar HDL dan menurunkan kolesterol total, (Thay dan Raharja, 2002).

Dosis simvastatin yang diberikan adalah dosis 10 mg (FK Unsri, 2008).



19

Obat-obat penurun kadar kolesterol :

1.

Statin

Jenis obat ini sering terdapat di pasaran, seperti lovastatin (movacol),
sinvastatin (zokor), fulvastatin (lescor), pravastatin (pravachol), dan
atrovastatin (lipitor). Cara kerja obat ini adalah dengan mencegah
produksi enzim dalam hati yang menghasilkan kolesterol. Dengan
demikian, produksi LDL berkurar}g dan HDL bertambah (Nilawati dkk,

2006).
Gemfibrozil

Ly dan John, 2003).

Resin
Resin disebut juga bile acids binding. Jenis obat ini bekerja I dalam usus
dengan mengikat asam empedu (bile acids) yang membawa kolesterol.
Dengan demikian, menambah pembuangan kolesterol dan mengurangi
jumlah koolesterol dalam hati. Obat ini membuat lebih banyak LDL
reseptor yang bertanggungjawab dalam menangkap LDL dari darah

sehingga kolesterol darah menurun. Obat ini terdiri dari dua jenis, yaitu
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cholestin dan questran, berguna untuk menurunkan kolesterol sebanyak
15-30% (Nilawati dkk, 2006).
2.4.1 Farmakokinetik
Simvastatin pada pemberian per oral dibsorbsi sebanyak 30-
50%. Karna obat ini mengalami metabolisme lintas pertama, obat ini
bekerja pada hati. Semua statin mengalami biotrasformasi dan

sebagian diantaranya masth terdapat dalam bentuk aktif. Ekskresi

i

24.2

[
Ioleh inhibitor

mengikat p i

sirkulasi. Jadi, efek obat ini menurunkan sintesis kolesterol dalam sel
hati dengan cara meningkatkan jumlah reseptor LDL dalam hepar
sechingga katabolisme kolesterol semakin banyak terjadi, serta
meningkatkan bersihan LDL plasma yang mengakibatkan
peningkatan kadar kolesterol HDL dan menurunkan kadar

trigliserida dan kolesterol total (FK Unsri, 2008).
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Efek Samping

Gangguan ringan saluran cerna (nausea, obstipasi, flatulensi),
adakalanya nyeri kepala dan otot, reaksi kulit, rasa letih, gangguan
psikis dan kerusakan hati (Thay dan Raharja, 2002), efek samping
yang potensial berbahaya adalah miopati dan rabdomiolisis ( FK Ul,

2009)
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2.6 Kerangka Konsep

Jus Labu Siam

y

Kadar HDL

2.7 Hipotesis
Ada Pengaruh jus labu siam (Sechium edule Sw) terhadap kadar HDL

duksi diit tinggi lemak.

darah pada mencit jantan yang telah diin

UNISSULA
ﬁMiéﬁb' B I"
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental
dengan rancangan penelitian post test only control group design. (Pratiknya,

2001).

3.2 Variable dan Def" 0

3.2.1 Va o) :.~ ‘@

jus e -!;" Iﬁﬁt‘:?uﬂhqﬂﬂ siam dengan
kons:‘mmvﬂz.—yan"é‘ kemudian dikonversikan ke dosis
mencit menjadi 0,26 ml untuk dosis 1 kali dan 0,13ml untuk
dosis ¥ kali, diberikan secara oral dengan dosis sekali sehari.
Diberikan selama 21 hari.

Skala: Nominal

3.2.2.2 Kadar HDL

Banyaknya jumlah HDL dalam serum darah mencit jantan

24
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yang diambil dari vena ophtalmicus, dinyatakan dengan satuan
mg/dl yang diketahui melalui uji laboratorium dengan cara
enzimatik metode CHOD-PAP yang diukur pada hari ke-22.

Skala: Rasio

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

&g
sarkan knitera WHO adalal 55 Mencit (WHO,
ckia I@yﬁ‘ﬁtl’-ﬂiﬂ.ﬁ‘m{@ fua kelompok uji

pemilihan mencit

merupakan hewan yang bersifat universal, tidak mudah muntah
sehingga lebih disukai dalam penelitian, mudah dipegang dan
metabolisme obat dapat serupa dengan manusia (Kusumawati, 2004).
3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Kandang mencit lengkap dengan tempat pakan dan minumnya
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b. Timbangan digital untuk menimbang jus labu siam dan pakan

mencit
c. Sonde oral
d. Pipet
e. Juicer

f.  Mikrohematokrit tube

3.4.2 Bahan yang digun:

& .
el UNIiSSULA
aflari setiap ecornye, sehingea izp

prnya mendapat 1

3.5 Cara Penelitian
3.5.1 Cara Pembuatan Jus Labu Siam
100 g buah labu siam dikupas, dicuci bersih lalu dijus. Didapatkan hasil

100 ml jus labu siam dengan konsentrasi 100%.
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3.5.2 Penentuan Dosis Jus Labu Siam
Dosis jus labu siam untuk mencit jantan:
Dosis jus labu siam untuk manusia = 100 ml/hari (Dalimartha,2000)
konversi dosis manusia (70 kg) ke mencit (20g) = 0,0026 x 100 ml
= 0,26 ml per mencit

(Donatus dkk, 1992)

Dosis 1 kali untuk mencit = 0,0026 x 160ml jus labu siam

CNISSULA
wellul| 151 wimale

(Donatus dkk, 1992)
3.5.4 Cara Kerja Penelitian
1) Menimbang berat badan Mencit dan mempersiapkan 5 kandang
mencit yang bersih dan sehat.
2) Mencit diadaptasi selama 1 minggu kemudian diambil secara
random menjadi 5 kelompok, tiap kelompok terdapat 6 ekor

mengcit.
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3) Masing-masing kelompok mendapatkan perlakuan yang berbeda-

beda sesuai dengan kelompok ujinya. Adapun perlakuan tiap

kelompok dapat diuraikan sebagai berikut:

Kelompok I
Mencit mendapat pakan standar dan minum ad libitum dan

aquades ad 3,6 ml.

UNISSULA
N\ Aol Z5slestotetnelen

\ )
standar dan minum ad libitum dan otak sapi per sonde sekali

mendapat pakan

sehari ditambah jus labu siam 0,13 ml per sonde sekali sehari
ditambah aquades ad 3,6 ml.

Kelompok V

Kelompok perlakuan dosis 1 kali mencit mendapat pakan

standar dan minum ad libitum dan otak sapi per sonde sekali
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sehari ditambah jus labu siam 0,26 ml per sonde sekali sehari
ditambah aquades ad 3,6 ml.
4) Pemberian diet tinggi lemak otak sapi pada pagi hari dilanjutkan
dengan perlakuan pada sore harinya. Perlakuan keseluruhan
diberikan selama dua puluh satu hari.

5) Setelah itu dilakukan pengambilan sampel darah post test yang

digunakan untuk pe wran -kadar HDL pada hari ke dua puluh

3.5.5 Pengambilan

p

_r,"!i ¢
,

R b

2 |
Pengambilan darah dilakukan ¢ ’f i ke-22 setelah
‘&!J‘L“'vg!é%1 iR 'ﬂ‘




30

3.6 Alur Penelitian

Mencit (mus musculus) 25 ekor

il

Adaptasi selama 1minggu

|

Randomisasi
Y - \‘H X v
K-I K-II ) 4 Jd K- IV K-V
5 ekor 5 ?_k - ; 5 ekor
" .'--.____.-' by :
l P 4 L i
Pakan | | ' ,f /Pakan
standar+ ' JII;’standar+
minum inum+ | minum+
+aquade otak | /| otak sapi
st 0,26ml /| +us labu
a 1 1 siam
0, / 0,26ml+a
\ q Jllf"f quadest
Wi ; 5] s 3,6ml
\ s /
\ =2\
21 hari
Dipuasakan 12 jam pada hari ke 22

Pengukuran kadar HDL
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan sekitar bulan Agustus 2011 dengan rincian kegiatan:
1. Perlakuan pada hewan coba dan pengambilan serum dilakukan di
Laboratorium Biologi Fakultas MIPA UNNES.
2. Pengukuran kadar HDL dilakukan di Balai Laboratorium Keschatan

pemerintah provinsi jawa tengah .

3.8 Analisa Hasil

statistik. Terkait deng ‘tsLan *?@\‘;\

L
UNISSULA
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Hasil uji statistik deskriptif
Penelitian ini dilakukan pada 25 ekor mencit jantan yang dibagi

menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit yang

i -’
-
-
i
i -

Tabel 4.1. Rata-rata Kadar HDL An

Tikus Kadar HDL
K-1 K-11 K-1II K-IV K-V
1 75.5 40.3 90.6 144.7 105.8
2 854 35.2 86.2 90.2 154.8
3 552 30.2 100.9 94.4 163.1
4 652 35.7 94.1 1140 1147
5 55.0 - 100.5 - -
X 67.26 35.35 94.46 110.82 134.6
X : rata-rata;

32
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Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Kadar HDL Antar Kelompok

=
o
o
-

& . .
UNHQEULA Qu siam berbagai

- ® ]
dosis. K-I mert ,'?.;':'?.'U.:g,.‘f 1@%&1!51,—,;2{;@!?3.. Wakan standard dan

minum. K-III merupakan ketomj ontrot—postitt’ dengan pemberian
simvastatin 0,026 mg dan menunjukkan rata-rata kadar HDL sebesar
94,46 mg/dl lebih rendah daripada kadar HDL K-IV (110,82 mg/dl) yaitu
kelompok tikus yang telah diberi diet tinggi lemak dan diberi jus labu
siam dosis 0,13 ml, namun lebih rendah daripada kadar HDL K-V (134,6
mg/dl) yaitu kelompok tikus yang telah diberi diet tinggi lemak dan

diberi jus labu siam dosis 0,26 ml.
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4.1.2. Hasil Uji Beda Pengaruh Jus Labu Siam terhadap Kadar HDL
Pengaruh jus labu siam terhadap kadar HDL mencit jantan
dalam penelitian ini diuji dengan wuji One-Way Anova. Hal ini
dilakukan karena data terdistribusi normal dan homogen. Uji One-
Way Anova menghasilkan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) artinya

rata-rata kadar HDL antar_semua kelompok perlakuan berbeda

' -an uji Post-Hoc untuk

. L
S\ LCHISSULA
K-III
K-111 ' -« — X80 Bermakna
K-IV K-V 0,035 Bermakna

Keterangan: K-I: kelompok kontrol, K-II: kelompok kontrol negatif,
K-III: kelompok kontrol positif, K-IV: kelompok
pemberian jus labu siam 0,13 ml, K-V: kelompok
pemberian jus labu siam 0,26 ml

Perbedaan rata-rata kadar HDL yang tidak bermakna hanya
terdapat pada K-III dengan K-IV (p = 0.151) Selebihnya perbedaan

antar kelompok bermakna (masing-masing memiliki p < 0,05).



35

4.2. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dapat dikatakan
bahwa penelitian tentang pengaruh jus labu siam terhadap kadar HDL mencit
jantan dapat dibuktikan. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata kadar HDL yang
berbeda bermakna antar kelima kelompok. Rata-rata kadar HDL dari
kelompok yang telah diberi diet tinggi lemak kemudian diberi perlakuan

s. 0,13 ml dan 0,26 cenderung lebih

simvastatin maupun jus labu smm_dp

\ UNISsuLA
\\ fﬂ!’lLﬂL?l&ije{“Ju' !Ld}l_?‘-_«@l;i\r

menunjukkan pemb?ﬁmmﬁn"ﬁmm—kadariHDL mencit yang

a K-II dan K-III

telah diberi diet tinggi lemak. Perbedaan rata-rata kadar HDL yang bermakna
antara K-II dan K-IV menunjukkan kadar HDL pada kelompok pemberian
jus labu siam dosis 0,13 ml lebih tinggi dibandingkan dengan kadar HDL
pada kelompok yang diberi diet tinggi lemak.

Perbedaan rata-rata kadar HDL pada K-III dengan K-V dimana kadar

HDL pada K-V lebih tinggi daripada kadar HDL pada K-III menunjukkan
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bahwa kemampuan jus labu siam dosis 0,26 ml dalam meningkatkan kadar
HDL lebih tinggi daripada kemampuan simvastatin dosis 0,026 mg.
Sementara perbedaan rata-rata kadar HDL pada K-IV dengan K-V dimana
kadar HDL pada K-V juga lebih tinggi daripada kadar HDL pada K-1V,
menunjukkan bahwa kemampuan -jus labu siam dosis 0,26 ml dalam
meningkatkan kadar HDL lebih tinggi daripada jus labu siam dosis 0,13 ml.

HDL antara K-III dan K-IV

menunjukkan bahwa kemampi siam dosis 0,26 ml dalam
meningkatkan kadar H tatin dosis 0,026
mg.

Terk an kadar
HDL, karenz tannin
(Dalimartha,I ) 009), vitamin

sebagai antioksl'i y [dapz *r_i 0 ] an menangkap
N\ VralSSULA /

radikal bebas. Dergah sicatar g ,’_Ig"L‘lCL-ﬁHule {# radikal peroksi

atau menghalangi reaksi oksidasi dan kolesterol LDL. Melalui
penghambatan reaksi oksidasi kolesterol LDL kemudian meningkatkan
reseptor LDL, sehingga terjadi peningkatan pengikatan lemak oleh reseptor
LDL, penyerapan LDL, dan peningkatan kolesterol intrasel, sehingga dapat
menurunkan kadar kolesterol darah dan menaikkan kadar HDL (Winarsi,
2011). Saponin sangat bermanfaat menghambat dan mencegah penyerapan
kolesterol dalam darah (Astawan, 2008). Saponin memiliki afinitas terhadap
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asam empedu yang diikatnya menjadi kompleks yang tidak larut kemudian
diekskresikan ke dalam feses dan mengakibatkan kekurangan asam empedu
yang akan memperlambat penyerapan lemak, sehingga menurunkan kadar
LDL dan meningkatkan kadar HDL darah (Kartinawati, 2005).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian tentang manfaat
Pengaruh pemberian perasan Sechium edule terhadap kadar kolesterol total

dan trigliserida mencit Queckerbus (Dyatmiko dkk, 2004). Penelitian ini

Keterbatasan lain dalam penelitian ini hanya bisa mengamati kadar HDL

setelah pemberian perlakuan, perubahan kadar HDL sebelum dan sesudah
perlakuan yang menunjukkan mekanisme penurunan kadar HDL antar

kelompok tidak dapat dilakukan.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
5.1.1. Jus labu siam ( Sechium edule ) berpengaruh terhadap kadar HDL

mencit jantan yang diberi diet tinggi lemak.

HDL.

5.2.2. Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang pengaruh jus labu siam

terhadap kadar HDL secara pre and post control group design.
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